



METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
pendekatan saintifik yang peneliti kembangkan termasuk kedalam jenis 
penelitian pengembangan yang mana jenis datanya berupa data kuantitatif dan 
kualitatif. Penelitian ini berupa sebuah bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang di dalamnya terdapat materi dan lembar kerja siswa serta latihan-
latihan soal untuk kelas IV SD pada Tema 8, Subtema 2 Keunikan Daerah 
Tempat Tinggalku Pembelajaran 1 sampai 3. 
Penelitiannya ini menggunakan model pengembangan Research & 
Development (R&D), Dick and Carey. Model Dick and Carey, Abidin (2014:41) 
menekankan disetiap tahapannya yaitu perbaikan secara keseluruhan pada model 
desain sistem pembelajaran yang bersifat prosedural. Peneliti memilih model 
pengembangan Dick dan Carey karena sesuai dengan judul peneliti yaitu 
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD sebagaimana yang diungkapkan oleh 
tegeh dkk, (2014:31) model Dick dan Carey dengan tahap proses pengembangan 
buku ajar ini termasuk model yang terbanyak digunakan oleh perancang 
pembelajaran kebanyakan.  
Model yang dikemukakan Dick dan Carey ini menggambarkan proses 
desain fundamental, bersifat sangat rinci, komprehensif, dan reflektif-evaluatif 
(Abidin, 2014:53). Model pengembangan ini juga memiliki berbagai macam 
keunggulan sebagaimana yang dikutip oleh Abidin, (2014:41) yaitu : (1) alur 
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pengembangan model jelas, rinci, dan komprehensif, (2) langkah pengembangan 
model bersifat reflektif kritis, dan (3) model desain sistem pembelajaran 
dikembangkan di uji coba dalam situasi pembelajaran yang berjenjang dari tahap 
terbatas, luas, hingga uji validasi. 
 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur penelitian Model Dick dan Carey ini memiliki sepuluh tahapan 
pengembangan Dick & Carey, (2009:6-8) menyatakan terdiri dari 10 tahapan, 
yakni: (1) identify intructional goals (mengidentifikasi tujuan), (2) conduct 
instructional analysis (menganalisis pembelajaran), (3) analyze learners and 
contexts (menganalisis pembelajar dan konteks), (4) write performance 
objectives (merumuskan tujuan khusus), (5) develop assessment instruments 
(mengembangkan instrumen penilaian), (6) develop instructional strategy 
(mengembangkan strategi pembelajaran), (7) develop and select materials 
(mengembangkan dan memilih materi pembelajaran), (8) design and conduct 
formative evaluation of instruction (merancang dan melaksanakan evaluasi 
formatif pembelajaran), (9) revise instruction (merevisi pembelajaran), (10) 
design and conduct summative evaluation (mendesain dan melakukan evaluasi 
sumatif). Alur proses pengembangan bahan ajar menurut Dick and Carey, 













Gambar 3.1 Bagan Model Penelitian dan Pengembangan Dick &Carey (2009) 
 
Adapun langkah-langkah dan prosedur penelitian menurut Dick dan 
Carey yang akan peneliti gunakan untuk mengembangkan LKPD berbasis 
pendekatan saintifik tematik, sebagai berikut : 
1. Identify Intructional Goals (Mengidentifikasi Tujuan) 
Identifikasi tujuan pembelajaran merupakan tahap awal dalam 
mengembangkan desain pembelajaran yang mana harus dilakukan oleh 
pengembang.  (Abidin, 2014: 46). 
Penelitian diawali dengan observasi awal pada kelas IV yang telah 
dilakukan di SDN Bendorejo 1 Trenggalek melalui wawancara guru kelas IV 


















































mengenai fakta dilapangan terkait bahan ajar yang digunakan serta analisis 
kebutuhan yang timbul sebagai dasar pengembangan bahan ajar. Analisis 
kebutuhan yang timbul yaitu, bahwa kelas IV sudah mengunakan bahan ajar 
lembar kerja siswa selain buku paket dari pemerintah. LKS yang pada jenjang 
Sekolah Dasar bernama LKPD tersebut dibuat oleh penerbit. Beliau juga 
mengatakan bahwa terdapat soal pada LKPD yang tidak berkaitan dengan 
materi, sehingga guru terkadang harus kreatif mengembangkan sendiri. Hal ini 
membuat proses belajar mengajar belum sepenuhnya menggunakan pendekatan 
saintifik, karena siswa masih bergantung dan di dominasi guru dalam 
pembelajaran. Kurangnya minat siswa pada LKPD yang sudah ada juga nampak 
jelas karena tampilan bahan ajar yang kurang menarik hanya menggunakan 
kertas buram dan dikemas biasa. Selain itu, dalam proses belajar mengajar 
materi pada bahan ajar masih meluas belum mengkaitakan dengan lingkungan 
sekitar siswa.  
Berdasarkan analisis  tersebut, peneliti mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran untuk mengembangakan produk bahan ajar LKPD berbasis 
pendekatan saintifik yang mengkaitkan dengan lingkungan sekitar siswa. 
Pengembangan bahan ajar ini untuk mempermudah guru dalam pembelajaran 
sehingga dapat secara maksimal menerapkan pendekatan saintifik guna 
membantu memberikan pemahaman pada siswa dalam berfikir ilmiah sesuai 
pendekatan saintifik kurikulum 2013 yang tidak bergantung dari guru dan 
pengemasan semenarik mungkin untuk menumbuhkembangkan minat siswa 
dalam penggunaan bahan ajar. Sebagaimana menurut Abidin, (2014:48) bahwa 
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guru dapat merangsang peserta didik dalam memaksimalkan kemampuannya 
dengan mempersiapkan media pembelajaran dan pendekatan pembelajaran. 
2. Conduct Instructional Analysis (Menganalisis Pembelajaran) 
Analisis pembelajaran merupakan tahap kedua yang dilakukan. Menurut 
Abidin, (2014:47) analisis pembelajaran mengaharuskan dimiliki oleh siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran selama proses pembelajaran yaitu dengan 
mengidentifikasi sikap, keterampilan. Sebagimana yang diungkapkan tersebut 
dapat peneliti pahami bahwa dalam analisis pembelajaran ini yaitu 
mengidentifikasi keterampilan, sikap, dan pengetahuan apa saja yang harus 
dikembangkan siswa dalam proses pempelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Peneliti dalam pengembangan LKPD memiliki tujuan untuk 
mendiskripsikan pengembangan LKPD yang berbasis pendekatan saintifik yang 
meliputi keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang mana melatih siswa untuk 
berfikir ilmiah dan mengetahui respon siswa terhadap kemenarikan bahan ajar 
untuk menumbuhkembagkan minat siswa terhadap bahan ajar berupa LKPD. 
Untuk mencapai tujuan tersebut siswa harus memiliki pemahaman terhadap 
pendekatan saintifik dan ketrampilan dalam berfikir ilmiah. 
3. Analyze Learners and Contexts (Menganalisis Pembelajar dan Konteks) 
Tahapan selanjutnya yaitu analisis pembelajar yang dilakukan secara 
bersamaan anatara karakteristik siswa dan konteks. Menurut Dick, Carey, dan 
Carey dalam Abidin, (2014:47) menjelaskan bahwa analisis konteks berkaitan 
dengan situasi yang berkaitan dengan keterampilan dan tugas siswa dalam 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan sedangkan analisis pebelajar yaitu 
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karakteristik siswa, gaya belajar, dan sikap atau minat pada kegiatan 
pembelajaran. Analisis siswa dijadikan pertimbangan dalam menentukan bahasa 
yang digunakan dan penyajian kegiatan yang digunakan dalam proses 
pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik, sedangkan analisis konteks 
pembelajaran dilaksanakan sebagai pertimbangan dalam menentukan isi materi 
pembelajaran yang harus menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
pada kelas IV Sekolah Dasar 
Berdasarkan analisis pembelajar dan konteksnya dalam peneliti 
menyediakan LKPD yang berbasis pendekatan saintifik untuk membantu siswa 
sesuai kebutuhannya secara mendalam dan menyeluruh dalam hal kemampuan 
dan keterampilan, motivasi, dan minat siswa terhadap bahan ajar. Berkaitan pada 
analisis konteks pembelajaran kurikulum 2013 ditetapkan dalam Permendikbud 
Nomor 65 Tahun 2013 yang mana berbasis pada standar proses penerapannya.  
(Abidin, 2014: 59).  
4. Write Performance Objectives (Merumuskan Tujuan Khusus) 
Berdasarkan tahap di atas, langkah selanjutnya dalam merancang 
pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik yaitu menuliskan tujuan 
unjuk kerja dimana dalam hal ini berisi deskripsi atau sebuah gambaran secara 
rinci mengenai sesuatu yang dapat dilakukan oleh siswa sesudah menyelesaikan 
pembelajaran. Tujuan unjuk kerja lebih menganjurkan pada penerapan semua  
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap siswa dalam konteks kehidupan nyata sekitar 




5. Develop Assesment Instrument (Mengembangan Instrumen Penilaian) 
Setelah menuliskan tujuan khusus selanjutnya yaitu mengembangkan 
instrumen berdasarkan tahap sebelumnya yang sudah dibuat. Tujuannya adalah 
sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah 
menggunakan buku ajar tematik berbentuk LKPD berbasis pendekatan saintifik 
pada kelas IV Sekolah Dasar. Instrumen penilaian yang dikembangkan terdiri dari 
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Adapun instrumen yang dirumuskan 
pada tahap ini meliputi instrument penilaian terhadap angket yang akan digunakan 
pada saat proses validasi oleh validator maupun angket respon siswa. 
 
6. Develop Instructional Strategy (Mengembangkan Strategi Pembelajaran) 
Tahap selanjutnya dalam memilih, menyusun, dan mengembangkan 
strategi pembelajaran harus memperhatikan hal berikut: Abidin, (2014:50): 
a. Pendekatan konstruktivis dan kontekstual dijiwai dalam 
strateginya. 
b. Berpedoman pada teori dan penelitian yang belum pernah 
ada. 
c. Tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi semata 
namun juga aktivitas belajar yang faktual.  
d. Didasarkan pada pengembangan karakter siswa. 
e. Diorentasikan dengan bersifat implementatif pada tujuan 
pembelajarannya. 
 
7. Develop and Select Materials (Mengembangkan dan Memilih Materi 
Pembelajaran) 
Pada tahapan ini yaitu memilih bahan atau materi pembelajaran yang mana 
dapat menggunakan materi yang sudah ada maupun materi yang akan 
dikembangkan untuk mencapai tujuan yang meliputi  pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap siswa dalam mencapai tujuan sesuai dengan standar kompetensi yang 
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ditentukan. Pengembangan bahan dan pemilihan bahan pembelajaran ini harus 
mencangkup dari tahapan-tahapan sebelumnya dan menentukan materi yang 
dipilih yakni materi pada Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 1 sampai 3, kemudian 
dibentuk sebuah LKPD yang berisikan langkah-langkah yang disesuaikan dengan 
yang ada di pendekatan saintifik. 
8. Design and Conduct Formative Evaluation of Instruction (Merancang dan 
Melaksanakan Evaluasi Formatif Pembelajaran) 
Pada tahap kedelapan ini, melukan evaluasi formatif yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang telah dirancang pada penyusunan instrumen penilaian 
baik data kuantitatif maupun kualitatif untuk merevisi produk yang 
dikembangkan.  Alat ukur yang digunakan berupa angket penilaian yang 
diperoleh dari subjek uji coba yang meliputi para ahli sebagai validator, guru 
kelas, dan siswa kelas IV Sekolah Dasar. Langkah yang dilakukan dimulai dari 
validasi oleh ahli materi, ahli bahan ajar, dan ahli pembelajaran sebelum di uji 
cobakan. Ketiganya merupakan ahli bidangnya masing-masing yang memberikan 
penilaian terkait desain produk yang dikembangkan dan sebagai acuan untuk 
melaksanakan revisi produk , kemudian dilakukan uji coba satu-satu/ perorangan 
sejumlah 3 orang siswa dengan kemampuan heterogen yaitu 1 orang kemampuan 
tinggi, 1 orang dengan kemampuan sedang dan 1 orang kemampuan rendah. 
Tahap selanjutnya melakukan uji coba pada kelompok kecil  terhadap 8 siswa 
kelas IV secara heterogen dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang 
selanjutnya siswa diberikan angket respon siswa untuk mendapatkan informasi 
penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan apakah dapat menarik minat 
siswa terhadap bahan ajar LKPD dan dapat membantu pengajaran saintifik serta 
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memberikan masukan untuk peneliti dalam melakukan perbaikan untuk produk 
selanjutnya dan selanjutnya uji coba kelompok besar atau uji coba lapangan 
menggunakan seluruh siswa kelas IV yang tidak termasuk siswa pada uji coba 
perorangan dan kelompok kecil di SDN Bendorejo 1 Trenggalek dan siswa kelas 
IV di SDN Kedunglurah 1 Trenggalek. Dari uji coba pemakaian ini akan 
diperoleh data berupa data kuantitatif melalui penyebaran angket respon siswa dan 
data kualitatif dari hasil wawancara dengan guru kelas IV.  
9. Revise Intruction (Merevisi Pembelajaran) 
Revisi pembelajaran pada tahap akhir ini merupakan perbaikan yang 
mengarah ke kesempurnaan produk yang dikembangkan, dengan data yang telah 
peneliti peroleh dari hasil evaluasi formatif. Revisi diperlukan untuk terciptanya 
produk yang layak sehingga menghasilkan produk bahan ajar LKPD berbasis 
pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik kelas IV sesuai dengan yang 
diharapkan. 
10.  Design and Conduct Summative Evaluation (Mendesain dan Melakukan Evaluasi 
Sumatif) 
Setelah produk pengembangan direvisi, maka produk tersebut sudah dapat 
digunakan dalam kalangan yang terbatas sesuai dengan karakteristik subjek coba 
yang menjadi sasaran pengguna produk pengembangan yang apabila produk 
pengembangan ingin digunakan dalam kalangan yang cakupannya lebih luas, 
perlu dilakukan evaluasi sumatif (Tegeh, dkk, 2014: 38). Evaluasi sumatif 
penerapannya dilaksanakan sesudah selesai dievaluasi formatif dan direvisi. 
Tujuan evaluasi sumatif adalah menguji keefektifan desain sistem pembelajaran 
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yang dikembangkan dengan dibandingkan dengan desain sistem pembelajaran 
yang selama ini digunakan di sekolah (Abidin, 2014: 53).  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV di SDN 1 Bendorejo, 
Trenggalek dan di SDN 1 Kedunglurah, Trenggalek. Pemilihan kedua sekolah 
tersebut karena sekolah tersebut memiliki kriteria yang sama dari segi kurikulum 
yang digunakan, guru, menggunakan bahan ajar pendamping, dan karakteristik 
siswa yang sama serta lingkungan sekitar siswa yang sama yaitu di daerah 
Trenggalek. Waktu dalam penelitian ini yaitu pada bulan April 2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini memiliki beberapa teknik yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan informasi dari hasil penelitian dan 
mengolah informasi laporan penelitian. Adapun tekniknya sebagai berikut :  
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi di lakukan pada saat observasi awal dan waktu penelitian berlangsung 
dengan menghasilkan data berbentuk deskriptif. Observasi di lakukan untuk 
mengetahui hasil di lapangan secara langsung dan untuk mengetahui respon 
peserta didik. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan cara menanyakan sejumlah pertanyaan kepada  
guru kelas IV secara lebih mendalam berkaitan dengan analisis kebutuhan bahan 
ajar LKPD dan penggunaan produk yang mana menghasilkan data deskriptif 




Angket digunakan dalam mendapatkan data mengenai respon siswa terhadap 
LKPD berbasis pendekatan saintifik yang berbentuk butir-butir pertanyaan. 
Lembar angket diberikan kepada siswa setelah penelitian menggunakan bahan 
ajar LKPD dan diberikan juga kepada tiga validator yaitu ahli materi, ahli bahan 
ajar, dan ahli pembelajaran.  
2. Kualifikasi dan Jumlah Petugas yang Terlibat dalam Proses Pengumpulan 
Data 
a. Observasi melibatkan guru kelas IV dan siswa kelas IV. 
b. Wawancara melibatkan guru kelas IV yaitu Ibu Suparti, S.Pd dan Ibu Atiek 
Anita Setyaningsih, S.Pd dengan gelar S1. 
c. Angket melibatkan siswa kelas IV untuk mengetahui respon siswa. Selain itu, 
melibatkan ahli materi, ahli bahan ajar serta ahli pembelajaran sebagai validator, 
dengan uraian sebagi berikut : 
Tabel 3.1 Spesifikasi validator 
 
No Nama Ahli Jabatan Pendidikan Terakhir 
1 Kuncahyono, M.Pd Dosen/ Ahli Bahan Ajar S2 
2 Beti Istanti,  M.Pd Dosen/ Ahli Materi S2 
3 Suparti, S.Pd 
dan Atiek Anita 
Setyaningsih, S.Pd 
Guru Kelas IV/ Ahli 
Pembelajaran Kelas IV 
S1 
 
3. Jadwal Waktu Pelaksanaan Pengumpulan Data 
a. Observasi dilakukan pada saat observasi awal pada tanggal 7 November 2017 




b. Wawancara dilakukan pada observasi awal pada tanggal 7 November 2017 
dengan guru kelas IV untuk mengetahui analisis kebutuhan dan pada saat 
penelitian pada bulan April 2018. 
c. Angket respon siswa dilakukan sesudah uji coba produk LKPD bulan April 2018 
sedangkan angket lembar validasi ahli  dilakukan setelah pelaksanaan seminar 
proposal dan sebelum diuji cobakan ke siswa. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian pengembangan LKPD dengan pendekatan saintifik ini 
menggunakan instrumen sebagai berikut :  
1. Lembar Observasi 
Lembar ini digunakan peneliti ketika mengamati aktivitas guru kelas 
maupun siswa selama pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan 
LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik. 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen pedoman observasi lembar kerja peserta didik 
berbasis pendekatan saintifik 
 
No Variabel Sub variabel Jumlah 
item 







































































(Sumber: Olahan Peneliti, 2018) 
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2. Pedoman Wawancara 
Pedoman ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi berkaitan 
pada pengunaan bahan ajar LKPD selama di sekolah meliputi masalah atau 
kendala yang dihadapi selama penggunaan LKPD sehingga perlunya 
dikembangkan suatu bahan ajar LKPD. Selain itu, wawancara juga digunakan 
oleh peneliti ketika uji coba produk. 
Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen wawancara untuk guru kelas IV 















b. Penggunaan LKPD 
berbasis saintifik 
c. Kesesuaian materi 
pembelajaran 

























2. Respon siswa a. Menumbuhkan 
motivasi belajar 
siswa 



































(Sumber: Olahan Peneliti, 2018) 
3. Lembar Angket  
Lembar angket respon siswa digunakan pada saat setelah uji coba untuk 
memperoleh data mengenai respon siswa terhadap kemenarikan LKPD berbasis 
pendekatan saintifik yang dikembangkan peneliti terhadap pembelajaran tematik 
dan lembar angket validasi yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
terkait  penilaian ketiga validator LKPD yang dikembangkan peneliti untuk 
dijadikan referensi perbaikan LKPD tersebut. Adapun kisi-kisi instrumen angket 
yang digunakan, yaitu : 
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a. Angket Validasi Ahli Bahan Ajar 
Tabel 3.4 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli bahan ajar 



































b. Memuat petunjuk belajar 
c. KD yang akan dicapai 
d. Informasi pendukung 




















(Sumber: Olahan Peneliti, 2018) 
b. Angket Validasi Ahli Materi 
Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli materi 
No Variabel Sub variabel Jumlah 
item 





a. Memuat petunjuk 
belajar 
b. KD yang akan dicapai 
c. Bahasa  
















2. Materi a. Kesesuaian materi 
dengan KI dan KD 
b. Materi yang 
mendukung 





















a. Pendekatan saintifik 3 13,14,15 Checklist 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2018) 
c. Angket Validasi Ahli Pembelajaran 
Tabel 3.6 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli pembelajaran 
No Variabel   Sub Variabel Jumlah 
item 
No item Bentuk 
instrumen 
1. Pembelajaran a. Tampilan LKPD 
b. Bahasa 
c. Kesesuaian materi 
dengan KI dan KD 
d. Kesesuaian materi 


























Lanjutan tabel Tabel 3.6 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli pembelajaran 
 
No Variabel   Sub Variabel Jumlah 
item 
No item Bentuk 
instrumen 
  g. Kemenarikan LKPD 








(Sumber: Olahan Peneliti, 2018) 
d. Angket Validasi Respon Siswa 
Tabel 3.7 Kisi-kisi instrumen angket validasi respon siswa 
No. Variabel Sub variabel Jumlah 
item 




a. Mudah digunakan 














a. Tampilan LKPD 











(Sumber: Olahan Peneliti, 2018) 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis bahan ajar LKPD ini menggunakan dua teknik dalam 
menganalisis data karena data yang diperoleh peneliti terdapat dua jenis, yang 
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Adapun tekniknya dijabarkan sebagai 
berikut :  
1. Data Kualitatif  
Data kualitatif diperoleh dari hasil tanggapan siswa tentang LKPD yang 
digunakan dan penilaian dari proses validasi. Perolehan data tersebut kemudian 
diproses dan dianalisis. Adapun tahapan analisis data menurut Miles dan 
Huberman sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu merangkum dengan cara memilih hal pokok atau hal 
penting dari penilaian angket validasi dan angket respon siswa yang mana dapat 
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memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti mengumpulkan 
data.  
Pada tahap ini angket yang telah dinilai oleh validator memiliki kritik dan 
saran yang kemudian peneliti perbaiki yang selanjutnya peneliti kumpulkan 
berdasarkan angket dari masing-masing validator untuk memudahkan peneliti 
dalam melihat perbedaan antara validasi tahap I dan II, sedangkan untuk angket 
respon siswa peneliti kumpulkan dengan mengelompokkan setiap tahapan 
evaluasi pada saat uji coba yang dilakukan dan penggelompokan menurut 
sekolahnya untuk memudahkan peneliti dalam menyajikan data.  
b. Penyajian Data 
Penyajian data bertujuan untuk menghimpun data hasil pengumpulan data 
di lapangan dan tindakan apa yang harus dilakukan terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan. 
Pada tahap ini peneliti menghimpun dari angket penilaian dari ahli validasi 
yang meliputi ahli bahan ajar, ahli materi, dan ahli pembelajaran dengan 
mengakumulasi perolehan skor yang telah di dapat dari validasi tahap I dan II 
yang peneliti sajikan pada tabel hasil penelitian dan melakukan perbaikan 
berdasarkan kritik dan saran dari validator, sedangkan untuk angket respon siswa 
yang telah diisi oleh siswa dimulai dari angket yang diberikan pada saat evaluasi 
satu-satu, evaluasi kelompok kecil dan evaluasi kelompok besar peneliti 




Verification merupakan tahap penarikan kesimpulan yang perolehan data 
diperoleh dari tahap sebelumnya yang mana dalam tahap ini didapatkan data 
kualitatif. Pada tahap ini peneliti menyimpulkan berdasarkan perolehan hasil 
skor data yang telah diperoleh dari angket validator dan angket respon siswa 
dengan menyajikan hasil data kedalam tabel yang kemudian disimpulkan 
berdasarkan kategori skala yang digunakan yaitu skala likert dan skala gultman. 
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif didapat dari angket hasil penilaian validasi berupa skor 
dari ahli validasi serta diperoleh dari hasil angket siswa sebagai subjek 
penelitian. Angket validasi menggunakan Skala Likert sedangkan angket respon 
dengan skala guttman sebagai berikut : 
Tabel 3.8 Kategori skala likert 
 
Skor Keterangan 
4 Sangat Setuju/ selalu/ sangat menarik/sangat layak/sangat baik/sangat 
bermanfaat 
3 Setuju/ baik/ sering/ menarik/ mudah/ layak/ bermanfaat 
2 Tidak setuju/ tidak baik/ tidak layak/ tidak sesuai/ tidak mudah/ tidak 
menarik/ tidak bermanfaaat 
1 Sangat tidak setuju/ sangat tidak baik/ sangat tidak sesuai/ sangat tidak 
bermanfaat 
(Dimodifikasi dari Sugiono, 2012: 94) 
Berdasarkan hasil data tersebut, selanjutnya di kategorikan ke dalam 










1. 81 – 100 % Sangat Layak Sangat positif/ sangat menarik/ tidak perlu 
direvisi/ sangat layak 
2. 61 – 80 % Layak Positif/ menarik/ tidak perlu direvisi/ layak 
3. 41 – 60 % Cukup Layak Cukup layak/ cukup menarik/ tidak perlu 
direvisi 
4. 21 – 40 % Kurang Layak Kurang layak/ kurang menarik/perlu direvisi 
5. 0 – 20 % Tidak Layak Tidak layak/ tidak menarik/ perlu direvisi 
(Dimodifikasi dari Arikunto, 2010: 35) 
 
Tabel 3.10 Kategori skala guttman 




Tidak Setuju 0 
(Dimodifikasi dari Sugiono, 2012: 96) 
Jenis data yang diperoleh dari angket respon siswa terhadap bahan ajar 
LKPD berupa data kuantitatif yang dikualitatifkan dalam bentuk presentase yang 




 Keterangan : 
 P = Presentase skor 
 f = Frekuensi banyaknya jawaban yang diberikan responden 
 N = Total skor maksimal 
Berdasarkan hasil data tersebut, selanjutnya di kategorikan ke dalam 














1. 81 – 100 % Sangat Baik Sangat positif/ sangat menarik/ tidak perlu 
direvisi 
2. 61 – 80 % Baik Positif/ menarik/ tidak perlu direvisi 
3. 41 – 60 % Cukup Baik Cukup positif/ cukup layak/ cukup menarik/ 
tidak perlu direvisi 
4. 21 – 40 % Kurang Baik Kurang baik/ kurang layak/ kurang 
menarik/perlu direvisi 
5. 0 – 20 % Tidak Baik Tidak positif/ tidak layak/  tidak menarik/ 
perlu direvisi 
(Dimodifikasi dari Arikunto, 2010: 35) 
 
